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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto 

“Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” 

(Q.S. Al-Mujadalah : 11) 

“It’s not too late. You are not too old. You are right on time and you are 

better than you know.” ―Marriane Williamson 

“Only I can change my life. No one can do it for me.” ―Carol Burnett 

Persembahan 

Karya ini saya persembahkan untuk kedua orangtua dan dosen 

pembimbing saya, serta teman-teman seperjuangan di jurusan Ilmu Komunikasi 

Universitas Sriwijaya angkatan 2014 yang telah mendukung dan memberikan 

motivasi dalam penulisan karya ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Berkembang pesatnya informasi di era keterbukaan media seperti saat ini 

menjadikan setiap orang dengan mudah mengakses konten media,  ditambah dengan 

hadirnya internet yang semakin membuka luas arus informasi bagi masyarakat 

Indonesia saat ini. 

 Keterbukaan media informasi juga memberikan kesempatan bagi setiap 

orang untuk memberikan pendapat maupun opini mereka di media publik, hal 

ini sejalan dengan semangat bermedia pasca orde baru yang memungkinkan 

sistem komunikasi beralih ke sistem yang lebih terbuka sehingga publik 

mempunyai kebebasan untuk menyuarakan pendapatnya ke media massa tanpa 

takut pada ancaman pemerintah.(Kristiawan, 2014:2) 

Media massa sebagai pilar keempat dalam sistem negara juga mulai 

membuka kesempatan kepada publik untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi 

publik melalui media. Sejak itu, kebebasan berinformasi semakin dirasakan oleh 

publik untuk berkontribusi dalam pembangunan negara melalui 

media.(Kristiawan R, 2015:3). Secara teoritis, media massa memang telah 

mampu menciptakan public sphere bagi khalayak untuk memberikan aspirasi 

dan ikut dalam diskusi-diskusi publik melalui media massa, hal ini dapat dilihat 

dengan dibukanya rubrik opini dan surat pembaca di media cetak serta 

munculnya berbagai talk show yang membahas permasalahan publik di media 

televisi dan radio. Namun jika dilihat saat ini, fungsi media massa sebagai ruang 

publik mengalami perubahan yang sangat signifikan dari fungsi media massa yang 

seharusnya, terutama jika membahas mengenai stasiun televisi swasta. 

Permasalahannya adalah mayoritas televisi swasta di Indonesia cenderung penuh 

dengan porsi program-program acara dan periklanan yang berisikan kepentingan 
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para pemilik media, pemilik pemodal, politisi, partai politik tertentu, tokoh politik, 

rumah produksi, dan para pengiklan.(Ibrahim, 2014:194).  

Di Indonesia, peluang untuk mewujudkan sebuah ruang publik yang ideal 

melalui ruang publik virtual masih terbuka mengingat adanya jaminan bagi 

setiap orang untuk menyatakan aspirasinya. Jaminan ini dinyatakan terutama 

melalui Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28F ayat (3) yang menyatakan bahwa 

setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul, dan mengeluarkan 

pendapat.  

Gambar I.1  

Metode Survei Pengguna Internet 

 

Sumber : APJII-Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia 
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Gambar I.2 

Penetrasi Pengguna Internet 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : APJII-Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia 

Gambar I.3  

Pengguna Internet Berdasarkan Umur

 

Sumber : APJII-Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia 
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Gambar I.4  

Pengguna Internet Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Sumber : APJII-Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia 

 Berdasarkan beberapa gambar diatas tentang penggunaan internet dapat 

disimpulkan bahwa sangat meningkat dengan pesatnya penggunaan internet di 

Indonesia pada saat ini berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh APJII 

(Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia). 

Dari beberapa tujuan penggunaan internet dalam kehidupan sehari-hari 

seperti yang telah dijabarkan di atas, forum online adalah yang paling mendekati 

dengan konsep ruang publik ideal seperti yang disebutkan habermas, disebut 

mendekati karena memiliki manfaat untuk menghubungkan satu orang dengan 

orang lain, namun pada kenyataannya, ada beberapa hal yang menyebabkan forum 

online tidak bisa selalu disebut sebagai ruang publik virtual yang ideal. Facebook, 

Twitter, Instagram. 

Di Indonesia, masyarakat mendapat kemudahan untuk membangun 

laman-laman yang dapat berfungsi sebagai ruang publik yang bebas dari 

dominasi, laman - laman tersebut salah satunya disebut sebagai media alternatif. 
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Media alternatif pada dasarnya merupakan bentuk dari resistensi khalayak 

terhadap media-media yang berdiri pada jalur arus utama. Media alternatif tidak 

mengukur tingkat keberhasilannya pada jumlah khalayak dan pendapatannya, 

namun lebih kepada kemampuannya untuk membuka dialog pada ruang 

alternatif yang ada di level komunitas, atau melalui jaringan sosial yang ada. 

(Maryani, 2011:65).  

Menurut Habermas, ruang publik borjuis adalah ruang di mana masyarakat 

privat yang berkumpul bersama menjadi sebuah publik, ruang publik itu disebut 

sebagai ruang publik borjuis karena di dalamnya hanya dapat diakses oleh 

masyarakat aristokratik yang ingin lepas dari dominasi istana, gereja, dan 

kekuasaan-kekuasaan legal yang ada saat itu. (Habermas, 2010:21). Kalaupun bukan 

kelompok bangsawan yang mengisi ruang-ruang publik tersebut, ruang publik 

seperti salon-salon di Perancis, kedai-kedai kopi di Inggris, dan himpunan 

masyarakat meja. 

Dalam ruang publik yang ideal menurut Habermas terdapat tiga kondisi yang 

menjadi syarat. Pertama, adanya kesadaran status. Dalam ruang publik ideal yang 

digambarkan Habermas, kesadaran status ini bermakna bahwa dalam ruang publik, 

status seseorang dipandang tidak lagi memiliki signifikansi apapun. Sebaliknya, 

yang lebih dipandang adalah kebijaksanaan dan kompetensinya dalam menyeikapi 

wacana - wacana yang sedang diperbincangkan. Kedua, ruang publik yang ideal 

adalah ruang publik yang bebas dari dominasi. Meski pada dasarnya setiap orang 

yang terlibat dalam ruang publik memiliki kepentingan yang berbeda satu sama lain, 

namun mereka tetap berhak untuk menyampaikannya tanpa ada intervensi dari 

kepentingan yang berbeda satu sama lain, namun mereka tetap berhak untuk 

menyampaikannya tanpa ada intervensi dari kepentingan lain di luar dirinya, 

ketiga, ruang publik yang ideal bersifat inklusif di mana setiap orang dapat 

berpartisipasi di dalamnya. (Habermas, 2010) 

Mengapa media alternatif lebih mendekati dengan konsep ruang publik 

virtual yang ideal ketimbang media sosial meski keduanya sama-sama memiliki 

fungsi untuk menjembatani interaksi antar pengguna? Menurut Rulli Nasrullah, 

internet sebenarnya lebih relevan disebut sebagai virtual public space ketimbang 
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virtual public sphere. Meski secara harafiah dua istilah itu memiliki definisi yang 

sama, namun keduanya memiliki esensi yang sangat berbeda. 

“Internet bisa dikatakan hanya sebagai mediaum yang biasa digunakan 

untuk diskusi atau debat politik, pertukaran ide maupun gagasan, hingga 

membangun wacana sebagai jawaban terhadap realitas politik. Namun, 

fungsi ini sama juga dengan penggunaan internet sebagai sarana virtual 

semata; internet bias menjadi medium yang dilekatkan pada realitas 

masyarakat apa saja, tergantung dari pengguna yang 

mengaksesnya.”(Nasrullah, 2012:30)
 

Nasrullah dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa virtual public space 

bisa dilihat bagaimana masyarakat pengguna internet memanfaatkan fasilitas wall 

atau dinding dalam media sosial facebook. Keberasaaan fasilitas itu dinilai semata 

sebagai tempat  pengguna untuk menyampaikan gagasan dan 

menginformasikan sebuah realitas dan tidak serta merta dilakukan untuk 

menciptakan perdebatan kritis seperti yang  ada di  ruang publik.  Sedangkat 

interaksi  yang  terwujud, dianggap sebagai tanggapan biasa yang terjadi saat antar 

pengguna berinteraksi dalam komunikasi tatap muka didunia nyata. Selain

 itu,aktifitas - aktifitas  seperti  update  status dan penggunaan foto, 

menurutnya tidak lebih dari upaya pengguna untuk mengkonstruksi citra pribadinya 

di hadapan pengguna lain. Bertolak dari konsep ruang public ideal yang diangan – 

angankan Habermas, kondisi – kondisi seperti inilah yang membuat media sosial 

belum relevan untuk disebut sebagai ruang publik virtual. 

Akan tetapi untuk membuktikan bahwa media sosial layak atau cukup untuk 

dikatakan sebagai ruang publik yang ideal atau setidaknya dapat mendakati sebagai 

ruang publik virtual, perlu diadakannya penelitian yang mendalam untuk 

dibuktikan. Maka dari itu peneliti menggunakan forum online facebook yang dalam 

hal ini yang akan peneliti ambil sebagai objek adalah salah satu fitur yang 

disediakan oleh facebook yaitu fitur group. 

Grup pada media sosial Facebook berbeda dengan fanspage atau 

halaman, tujuan dari Grup di facebook adalah sebagai sebuah wadah komunitas, 

dimana setiap anggota yang bergabung didalam Grup tersebut memiliki interest 

atau ketertarikan terhadap topik yang ada di Grup tersebut. Seperti grup 

PRABOWO SUBIANTO PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 2019 - 

http://semarangkota.com/tekno/facebook/membuat-halaman-penggemar-di-facebook/
http://semarangkota.com/tekno/facebook/membuat-halaman-penggemar-di-facebook/
https://www.facebook.com/groups/saya01/?ref=group_header
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2024 yang peneliti gunakan sebagai objek penelitian ini. Grup Prabowo Subianto 

Presiden Republik Indonesia 2019-2024 dimana grup ini memiliki 25.723 

anggota yang terdiri dari 5 admin grup dan 6 moderator didalamnya. Grup 

Prabowo Subianto Presiden Republik Indonesia 2019 adalah grup yang berfokus 

dan aktif berdiskusi dalam membahas perkembangan pemilu. 

Ada beberapa alasan kenapa peneliti memilih grup Facebook untuk 

diteliti dan dengan objeknya Prabowo Subianto Presiden Republik Indonesi 

2019-2024 sebagai objek yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

- Semakin banyaknya pengguna internet yang memungkinkan 

dibutuhkannya sebuah forum online untuk masyarakat membahas 

suatu informasi atau berdiskusi tanpa harus bertatap muka 

berdasarkan (data pengguna jasa internet berdasarkan Hasil survey 

APJII 9 maret 2019 – 14 April 2019) 

- Adanya UU yang dijadikan acuan dalam pembentukan group ini dan 

keberlangsungannya. UU yang digunakan adalah UU ITE yang 

dijadikan acuan dalam group ini. Dengan bunyi sebagai berikut: UU 

ITE pasal 45 ayat 3 yang berbunyi “Setiap Orang yang dengan 

sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan 

dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau 

Dokumen Elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan/atau 

pencemaran nama baik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat 

(3) dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun 

dan/atau denda paling banyak Rp750.000.000,00 (tujuh ratus lima 

puluh juta rupiah).” 

Gambar I.5 

Cara Bergabung ke Group Facebook 

https://www.facebook.com/groups/saya01/?ref=group_header


8 
 

 
 

Sumber : https://www.facebook.com/ diakses tanggal 4 Agustus 2019  

Gambar I.6 

Cara Bergabung ke Group Facebook. 

Sumber: 

https://www.facebook.com/search/top/?q=prabowo%20subianto%20presiden%20republi

k%20indonesia%202019%20-%202024&epa=SEARCH_BOX diakses 4 Agustus 2019 

 

 

Gambar I.7 

 

https://www.facebook.com/
https://www.facebook.com/search/top/?q=prabowo%20subianto%20presiden%20republik%20indonesia%202019%20-%202024&epa=SEARCH_BOX
https://www.facebook.com/search/top/?q=prabowo%20subianto%20presiden%20republik%20indonesia%202019%20-%202024&epa=SEARCH_BOX
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Gambar  Cover  Group Facebook Prabowo Subianto Presiden Republik Indonesia 2019-

2024 (Sumber : www.facebook.com/groups/saya01/about/ diakses tanggal 4 Agustus 

 

Gambar I.8 

Cara Membagikan Informasi ke Group Facebook 

Sumber : https://www.facebook.com/groups/saya01/ Diakses 4 Agustus 2019 

Sebuah postingan pada suatu grup dapat dikatakan domain of common 

good ketika [1] menyoroti isu-isu publik yang berkaitan dengan kebijakan publik 

atau pernyataan politik; atau [2] postingan pada grup tersebut begitu atraktif 

sehingga menarik perhatian Facebookers atau anggota suatu grup merasa tertarik 

untuk terlibat dalam diskusi dengan memberikan komentar. Sifat atraktif tersebut 

mungkin bersifat personal atau private, tetapi ketika sebuah postingan tersebut 

dilontarkan ke publik dalam hal ini adalah grup Facebook maka watak personal 

http://www.facebook.com/groups/saya01/about/
https://www.facebook.com/groups/saya01/
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mengalami degradasi. Atau watak personal mentransformasi menjadi publik, 

yang memungkinkan publik memberikan tanggapan. 

Postingan pada suatu grup Facebook dapat dikategorikan sebagai ruang 

publik virtual, dan menjadi bagian penting pada terbentuknya demokrasi 

deliberatif. Pertanyaannya adalah sejauh mana masyarakat sipil mampu 

memberdayakan ruang publik virtual sebagai bagian dari keterlibatan pemangku 

kepentingan dalam pembentukan kebijakan publik. Banyaknya permasalahan 

yang sering timbul di facebook seperti beredarnya kabar atau berita hoax atau 

tidak dapat di pertanggung jawabkan, adanya ujaran kebencian, dan berita 

penipuan yang dapat merugikan banyak masyarakat. Dengan banyaknya kasus 

yang telah terjadi terkait berita atau informasi yang tidak dapat di pertanggug 

jawabkan kebenarannya ataupun penghinaan dan pencemaran nama baik yang 

dapat merugikan seseorang maka pemerintah Indonesia mengeluarkan undang – 

undang yang dapat mengatur pemanfaatan dan penggunaan teknologi dan 

informasi agar dalam pemanfaatannya masyarakat dapat memanfaatkan atau 

menggunakannya dengan bijak. 

Peran yang dapat muncul atau yang dapat timbul dari group facebook ini 

adalah adanya tukar informasi diantara sesame anggota yang berada didalam 

group tersebut. Informasi yang terkait adalah informasi yang informative dan 

dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Disini juga adanya peran lain yang 

dapat timbul dari sebuah group yang terdapat pada facebook seperti tempat untuk 

berdiskusi terhadap sesuatu contoh  pada group facebok Prabowo Subianto ketika 

masa kampanye dan masa pencalonan diri Prabowo Subianto sebagai calon 

Presiden Republik Indonesia, para anggota  group dapat mendiskusikan tentang 
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program – program apa saja yang akan di bawa Prabowo Subianto dalam 

kampanyenya guna untuk bertukar fikiran dan pendapat untuk menghasilkan 

sebuah evaluasi terhadap program tersebut dan juga selain berdiskusi tentang 

program kerja sehubungan dengan kekalahan yang di dapat oleh Prabowo 

Subianto sebagai calon Presiden Republik Indonesia para anggota group juga 

dapat berdiskusi apakah untuk periode selanjutnya bapak Prabowo Subianto 

masih dapat mencalonkan diri kembali sebagai calon Presiden RI untuk periode 

selanjutnya.  

Undang-undang Informasi dan Transaksi Elektronik atau Undang 

Undang nomor 11 tahun 2008 atau UU ITE adalah UU yang mengatur tentang 

informasi serta transaksi elektronik, atau teknologi informasi secara umum. UU 

ini memiliki yurisdiksi yang berlaku untuk setiap orang yang melakukan 

perbuatan hukum sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini, baik yang 

berada di wilayah Indonesia maupun di luar wilayah hukum Indonesia, yang 

memiliki akibat hukum di wilayah hukum Indonesia dan/atau di luar wilayah 

hukum Indonesia dan merugikan kepentingan Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk memilih judul 

“Peran Grup Facebook Prabowo Subianto Sebagai  Sarana Ruang Publik 

Virtual”   

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Peran Grup Facebook 

Prabowo Subianto Sebagai  Sarana Ruang Publik Virtual?” 

I.3 Tujuan Penelitian 
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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Peran Grup Facebook 

Prabowo Subianto Sebagai  Sarana Ruang Publik Virtual 

I.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai Peran 

Grup Facebook Prabowo Subianto Presiden Republik Indonesia 2019-2024 

Sebagai  Sarana Ruang Publik Virtual 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 

publik mengenai Peran Grup Facebook Prabowo Subianto Presiden Republik 

Indonesia 2019-2024 Sebagai  Sarana Ruang Publik Virtual 

3. Manfaat Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mendeskripsikan Peran Grup Facebook Prabowo Subianto 

Presiden Republik Indonesia 2019-2024 Sebagai Sarana Ruang Publik Virtual 

sebagai sarana bagi peneliti untuk memperluas wawasan mengenai Ilmu 

Komunikasi bagi publik khususnya pengetahuan tentang isu-isu publik dan 

politik yang sedang terjadi. 
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